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ABSTRACT

Rain is an important natural phenomenon in human life on earth. Allah created everything in the
heavens and the earth and between them with His majesty and glory. One sign of His power is rain
which can benefit the lives of living creatures on earth. This paper examines the use of rain in the
Al-Qur'an. This research uses qualitative methods with the type of literature study. Data will be
obtained through reviewing information and knowledge from various relevant literature and
references as well as analyzing interpretations of Al-Qur'an verses. How rain is a natural
phenomenon that is essential for human life, where water is one of the great precious blessings
from God. The research results show that the Al-Qur'an provide information about the use of rain
in various aspects of human life, such as agriculture, animal husbandry, and in everyday life.
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ABSTRAK

Hujan merupakan fenomena alam yang penting dalam kehidupan manusia di bumi. Allah
menciptakan setiap apa yang ada di langit dan di bumi serta diantara keduanya sesuatu dengan
keagungan-Nya dan kemulian-Nya. Salah satu tanda kekuasan-Nya adalah hujan yang dapat
memberi manfaat bagi kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Tulisan ini meneliti bagaimana
Al-Qur'an membahas hujan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi
pustaka. Data diperoleh melalui penelaahan informasi dan pengetahuan dari berbagai literatur dan
referensi yang relevan serta analisis tafsir dari ayat Al-Qur'an. Bagaimana hujan menjadi salah satu
fenomena alam yang esensial bagi kehidupan manusia yang mana air merupakan satu diantara
nikmat besar yang berharga dari Allah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an membahas
tiga hal: siklus air hujan, manfaat air hujan, dan hikmah air hujan.

Kata Kunci: Al-Qur'an, Hujan, Hidrologi
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A. PENDAHULUAN

Al-Quran adalah pedoman hidup
yang wajib bagi setiap muslim, di mana pun
mereka berada. Sebagai sumber rujukan
utama dalam menjalankan ibadah kepada
Allah  SWT, Al-Qur'an, bersama dengan
hadis Nabi
kehidupan yang lengkap, memuat perintah
dan larangan Allah SWT. Lebih dari itu, Al-
Quran juga merupakan bukti keagungan
Allah SWT. Salah satu tanda mukjizatnya

adalah adanya fenomena keilmuan yang baru

SAW, memberikan panduan

terungkap pada zaman modern sekarang ini.
Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an
adalah kitab suci yang sempurna dan berisi
kebenaran abadi.(Nurafipah & Fakhruddin,

2021)

Hujan  merupakan salah  satu
fenomena alam yang baru terungkap begitu
esensialnya bagi kehidupan manusia. Di
berbagai budaya dan agama, hujan memiliki
makna dan nilai simbolis yang mendalam.
Sedang dalam kacamata Islam, hujan
diyakini sebagai rahmat Allah SWT yang
membawa keberkahan bagi bumi dan seluruh
makhluk hidup. Al-Qur'an, kitab suci umat
Islam ternyata memuat banyak ayat yang
membahas tentang hujan, termasuk Surat Ar-

Rum, Al-Hijr, Ar-Ra’d dan yang lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi serta manfaat bagi
pengembangan ilmu  pengetahuan dan
pemahaman keagamaan, khususnya dalam
kaitannya dengan pemanfaatan sumber daya

alam.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi kepustakaan dengan berbagai literatur
sebagai sumber data. Karena kajian ini fokus
pada analisis pemanfaatan hujan dalam Al-
Qur'an, kitab tafsir menjadi sumber utama
(primer) dalam penelitian ini. Penelitian
kepustakaan ini tergolong studi pemikiran
yang meneliti ide dan gagasan seorang tokoh
pada periode waktu tertentu, serta kondisi
budaya masyarakat saat itu. Dokumen
menjadi alat bantu dalam penelitian ini.
Secara

metodologis, penelitian ini

menggunakan  pendekatan  interpretasi.
Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
makna dan pesan yang terkandung dalam
teks-teks  Al-Quran  terkait

pemanfaatan hujan. (Suryadilaga, 2005)

dengan

Objek dari penelitian ini adalah Al-
Qur'an. Sejalan dengan itu, metode penelitian
yang diterapkan adalah metode penafsiran
Al-Qur'an. (Muhaimin & Munawaroh, 2019).
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif
yang melibatkan analisis tafsir dan ayat-ayat
Al-Qur'an. kualitatif
pendekatan analisis tafsir. Pendekatan ini

Penelitian dengan
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami makna dan implikasi ayat-ayat
Al-Quran

pemanfaatan hujan.

dan Tafsirnya tentang

Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan metode kualitatif

dengan jenis studi pustaka. Data akan

diperoleh melalui penelaahan informasi dan

pengetahuan dari berbagai literatur dan
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referensi yang relevan serta analisis tafsir

dari ayat Al-Qur'an.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. lIstilah Hujan dalam Al-Qur’an
Al-Quran menggunakan berbagai

istilah untuk merujuk pada hujan, masing-

masing memiliki makna dan karakteristik

yang unik. Empat istilah utama yang sering

digunakan adalah:

a. Mathar
Dalam Al-Qur'an, terdapat sembilan
ayat yang menggunakan kata
"Matar" (,=4ll) yang berarti "hujan®.
Bentuk infinitifnya, "mataran” ('_t<),
memiliki makna yang lebih luas,
yaitu "hujan" atau "sesuatu yang luar
biasa atau ajaib™..(Agustin, n.d.)
b. Ghayth

Kata "Yuwghath" dapat diartikan
dengan dua cara. Jika dihubungkan
dengan kata "ghayth" yang berarti
hujan, maka "Yuwghath" dapat
diartikan sebagai "diberikan hujan™.
Jika dihubungkan dengan kata
"ghawts" yang berarti pertolongan,
maka "Yuwghath" dapat diartikan
sebagai "perolehan manfaat yang
sangat dibutuhkan untuk menangkal
bahaya". Dari kedua makna tersebut,

lahirlah istilah "istighatsah" dalam
Al-Quran. Kata "al-Ghayth" (hujan)
sendiri disebutkan dalam beberapa
ayat Al-Qur'an. (Summalia et al.,
2023).

C. Anzala maa’ (menurunkan air/hujan)

61

Al-Quran secara berulang Kali
menggunakan kata kunci "anzala"
(menurunkan) untuk
menggambarkan air. Kata ini
digunakan hampir sama seringnya
dengan kata "al-ma" (air) itu sendiri.
Hal ini menunjukkan penekanan Al-
Qur'an terhadap pentingnya air bagi
kehidupan.(Andini et al., n.d.)

. Al-Wadq

Mayoritas ulama memahaminya
dengan arti hujan. Terambil dari kata
Wadaga yang berarti
menetes(Shihab, n.d.)(Aini, 2021a).
Di dalam al Qur’an kata al-Wadga
diulang sebanyak 2 kali yaitu pada
surat An-Nur:43 dan Ar-Rum:48
(Abrori, 2019).

Selain  memiliki  istilah  yang

beragam, hujan juga memiliki beberapa jenis.

Menurut proses yang dialaminya, hujan

dikelompokkan dalam 5 jenis, yaitu:

a.

Hujan Siklonal

Hujan siklonal terbentuk karena
kombinasi udara panas di sekitar
ekuator menjadi pemicu utama, suhu
di sekitar lokasi juga mengalami
peningkatan, dan angin berputar di
sekitar area dengan suhu panas.
Kombinasi  ketiga  faktor ini
menciptakan kondisi ideal untuk
pembentukan hujan siklonal.
Biasanya, hujan siklonal terjadi di
daerah garis Kkhatulistiwa atau
ekuator.(Abdillah, 2020) Penyebab
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terjadinya hujan ini yakni disebabkan
oleh  bertemunya angin laut timur
dan tenggara yang naik ke atas
sehingga menjadikan awan
menggumpal, dan hal tersebut sering
terjadi pada daerah yang dilalui garis
khatulistiwa. Kejadian itu dipicu oleh
tekanan udara panas yang tinggi
disertai angina kencang. Besarnya
intensitas hujan dipengaruhi oleh
besarnya massa udara yang berpusat
pada belahan bumi bagian selatan
ataupun belahan bumi utara dengan
tekanan yang rendah. Hujan siklon
ini menimbulkan dampak kerusakan
bahkan kematian, namun begitu
hujan ini juga sangat dibutuhkan
pada daerah yang mengalami
kekeringan.

Hujan Frontal

Penyebab terjadinya hujan ini yaitu
bertemunya suhu dingin dan panas.
Kedua suhu itu kemudian bertemu
pada tempat yang paling mudah
untuk mengalami kondensasi
sehingga awan akan terbentuk.
Tempat itu disebut front. Pada
tempat itu dijumpai bermacam cuaca
yang memungkinkan terjadi badai
petir, tetapi tempat ini sering
dihubungkan
air.(SHABILLA, 2019)

Hujan Orografik

dengan  penguapan

Angin membawa udara lembab
melewati pegunungan. Saat udara

naik, suhunya turun dan terjadilah
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pendinginan. Proses ini
menyebabkan terbentuknya awan dan
hujan di sisi gunung yang dilalui oleh
udara lembab ini. Sisi gunung ini
disebut  lereng  hujan  karena
mendapatkan banyak curah hujan.
Sisi gunung di belakangnya, yang
dilalui oleh udara kering (uap airnya
telah menjadi hujan di lereng hujan),
disebut lereng
hujan.(Bertan et al., 2021)
Hujan Zenithal

bayangan

Penyebab terjadinya hujan ini
disebabkan oleh bertemunya dua
angin dari arah yang berbeda yaitu
angin timur laut dan tenggara. Akibat
dari angin itu Hujan Zenithal
Penyebab terjadinya hujan ini
disebabkan oleh bertemunya dua
angin dari arah yang berbeda yaitu
angin timur laut dan tenggara. Akibat
dari angin itu.(Winarsih, 2020)

Hujan Muson

Pola iklim muson tergolong lebih
tahan terhadap perubahan iklim
dibandingkan dengan pola iklim
ekuatorial, meskipun durasi musim
huannya lebih singkat. (Adidarma et
al., 2010) Penyebab terjadinya hujan
ini  disebabkan oleh pergeseran
matahari. Pergeseran itu berbalik dari
utara ke selatan. Hujan ini terjadi
pada dua massa saja, yaitu musim
kemarau dan penghujan. Hujan inilah
yang sering kita jumpai di Negara
kita Indonesia(Abdillah, 2019).
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2. Siklus Hidrologi dan Peran Hujan
Sebuah siklus yang tak henti
berputar, diawali oleh pemanasan air laut
oleh sinar matahari. Air laut yang panas
menguap, berubah menjadi uap air yang
kemudian naik ke atmosfer. Uap air ini
berkumpul dan mendingin, membentuk
awan. Awan yang penuh air kemudian
menjatuhkan presipitasi dalam berbagai
bentuk, seperti hujan, salju, hujan batu, hujan
es, salju, hujan gerimis, atau kabut.
Presipitasi ini kembali ke bumi, mengalir di
daratan dan mengisi kembali lautan.
Begitulah siklus hidrologi terus berputar,
memastikan ketersediaan air bagi kehidupan

di bumi. Berikut proses siklus air yaitu:

___Siklus Hidrologi Panjang

Adveksi

Gambar.1

a | Di atmosfer, pada temperatur rendah,

uap air mengalami proses kondensasi,
di mana ia berubah menjadi partikel-
partikel es yang sangat kecil. Fenomena
ini terus berlangsung, menyebabkan
semakin banyak uap air yang terkumpul
dan menjadi awan. Awan-awan ini terus
bertambah besar dan padat, hingga

akhirnya terlihat seperti gumpalan-

gumpalan awan yang saling bertumpuk,

siap untuk menurunkan hujan atau
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salju.(Ahmadi, 2021)

Adveksi adalah proses perpindahan
massa air, baik dalam bentuk uap
maupun cairan, melalui perantara

seperti udara atau air.(GAOL, 2017)

Evaporasi  adalah  proses  yang
mengubah air dari bentuk cair menjadi
gas. Proses ini terjadi ketika air
dipanaskan, baik oleh sinar matahari
maupun sumber panas lainnya.(Tanggu

etal., 2021)

Proses ini merupakan bagian penting
dari siklus hidrologi, di mana air terus
bergerak di antara atmosfer, daratan,
dan lautan. Presipitasi dalam berbagai
bentuk, seperti hujan, salju, dan hujan
es, menjadi sumber air utama bagi

kehidupan di bumi.(Amalia et al., 2019)

Infiltrasi, proses meresapnya air hujan
ke dalam tanah, memainkan peran
krusial dalam siklus hidrologi. Infiltrasi
menentukan jumlah air hujan yang
dapat diserap dan disimpan oleh

tanah.(Indarwati et al., 2014)

Surface Runoff adalah fenomena
mengalimya air di atas permukaan
bumi setelah hujan turun. Dalam
perjalanannya menuju bumi, sebagian
presipitasi dapat menguap kembali ke
atmosfer (evaporasi) atau tertahan oleh
tanaman (intersepsi) sebelum mencapai

tanah.(Abdullah, 2019)

Tabel.1

Para ilmuwan sains telah

mengidentifikasi siklus hidrologi sebagai

proses perputaran air yang tak henti-hentinya
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antara atmosfer dan bumi. Siklus ini

melibatkan  berbagai  tahapan, seperti

evaporasi, kondensasi, presipitasi,
dan
Al-Qur'an

proses-proses  ini

infiltrasi/perkolasi, limpasan

permukaan.Menariknya, telah
menjelaskan secara
komprehensif dan akurat, jauh sebelum ilmu
dan modern

pengetahuan teknologi

berkembang.  Hal ini  menunjukkan
keselarasan yang luar biasa antara sains dan
Al-Qur'an.
menjelaskan siklus hidrologi

adalah QS. Al-Rim: 48: Menggambarkan

Contoh ayat Al-Quran yang
antara lain
proses evaporasi air laut. QS. Al-A’raf: 57:
Menjelaskan pembentukan awan mendung
melalui proses kondensasi. QS. Al-Ntr: 43:
Menggambarkan bagaimana Allah SWT
mengarak dan mengumpulkan awan sebelum
menurunkan hujan (presipitasi). QS. Al-
Mu’miniin: 18: Menjelaskan proses infiltrasi,
di mana sebagian air hujan meresap ke dalam
tanah. QS. Al-Ra’d: 17: Menyebutkan bahwa
air hujan yang lain mengalir mengisi lembah
dan cekungan (limpasan permukaan) sesuai
kapasitasnya. Kesesuaian antara penjelasan
siklus hidrologi dalam sains dan Al-Qur'an
ini menjadi bukti keagungan Allah SWT dan
mukjizat Al-Qur'an sebagai pedoman hidup
bagi umat manusia.(Fitria, 2017)

Menurut Tafsir Al-Azhar, siklus
air terbagi

menjadi tiga tahap utama.

Evaporasi, penurunan air, dan aliran air di
bumi. Pada tahap pertama, air dari laut,
danau, dan sumber air lainnya menguap ke
atmosfer akibat panas matahari dan energi

angin, air yang telah menguap naik ke
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atmosfer kemudian mengalami kondensasi,
yaitu berubah menjadi titik-titik air kecil
yang membentuk awan. Awan-awan ini
kemudian berpindah-pindah (adveksi) di
atmosfer, dipengaruhi oleh angin. Akhirnya,
air di awan turun ke bumi dalam bentuk
presipitasi, seperti hujan, salju, atau es.Air
yang turun ke bumi kemudian mengalir di
atas permukaan tanah (aliran permukaan),
meresap ke dalam tanah (infiltrasi), atau
mengalir di atas tanah yang jenuh air
(limpasan). Air yang meresap ke dalam tanah
dapat menjadi air tanah, yang kemudian
dapat dialirkan ke permukaan untuk berbagai
keperluan. Buya Hamka, dalam tafsirnya,
banyak membahas tahap kedua siklus air,
yaitu penurunan air. Beliau menjelaskan
proses kondensasi, adveksi, dan presipitasi
dengan cara yang ringkas, singkat, dan
jelas.(Azhari, 2021)

Hamka menguraikan proses hujan
secara sederhana yang bermula dari awan
berat dan tebal. Adanya aliran air yang
dijelaskan Hamka sejalan dengan aliran
permukaan (run-off) yaitu air mengalir dari
daerah tinggi ke daerah rendah secara
gravitasi. Dalam ayat selanjutnya, maksud
“Kami jadikanlah dia asin" adalah sebagai
peringatan akan kasih sayang-Nya. Tentang
fenomena hujan, Hamka memberikan contoh
berdasarkan pengalamannya ketika berlayar
dari Tanjung Pinang ke Singapura sekitar
tahun 1954. Saat itu ia melihat proses hujan
yang berasal dari air laut lalu berubah
menjadi air tawar ketika turun. Lalu dalam

Qs. Al Tarig/ 86: 11-12, Hamka menafsirkan
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kata  “raj‘i” sebagai hujan. Hamka
menjelaskan secara sederhana proses hujan
yaitu bermula dari air yang menguap ke
langit lalu turun kembali ke bumi. Menurut
Hamka, terdapat keterkaitan antara langit
dengan bumi yaitu manfaat hujan yang
menumbuhkan tumbuhan di bumi. Dengan
adanya penafsiran ilmiah yang menjelaskan
proses hujan dan manfaatnya, maka
penafsiran tersebut dapat dikategorikan ke
dalam  disiplin  ilmu dan
Biologi.(Nadhira, 2022)

Hujan sering kali dianggap

Hidrologi

sebagai sumber kehidupan dan pembawa
berkah. Air hujan yang turun menyiram
bumi, menumbuhkan tanaman, dan
menyediakan air minum bagi manusia dan
hewan. Bagi banyak orang, hujan merupakan
momen indah yang dinikmati bersama
keluarga dan teman.Namun, di sisi lain,
hujan juga dapat membawa musibah bagi
sebagian orang. Hujan deras dapat
menyebabkan banjir, longsor, dan bencana
alam lainnya. Hal ini dapat mengakibatkan
infrastruktur,
bahkan korban jiwa.(Mauliddin, 2018)

Air hujan yang dijelaskan dalam Al-

kerusakan kerugian materi,

Quran bukan hanya sekedar air yang biasa
kita temui dalam kehidupan sehari-hari,
namun dijelaskan juga mengenai air hujan
bahwa air hujan dapat membersihkan diri
yang bersih dan terbuka. Air hujan juga dapat
menghilangkan bisikan-bisikan setan. Dan air
hujan juga membawa kegembiraan serta
membawa kebebasan hati, menjadi kuat dan

teguh pendirian.(Khairullah, 2022)
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Dalam Tafsir Al Mishbah dijelaskan
proses pembentukan awan dan hujan. Angin,
atas kehendak Allah, menggiring awan-awan
kecil bak kawanan domba menuju zona
konvergensi. Pertemuan awan-awan kecil ini
meningkatkan jumlah uap air di zona
tersebut. Ketika dua atau lebih awan bersatu,
arus udara di dalam awan semakin kuat. Hal
ini menarik uap air tambahan dari dasar
awan, meningkatkan potensi hujan. Awan
tebal ini bergerak mengikuti arah angin yang
dikehendaki Allah, dan proses akumulasi dan
pembentukan awan terus berlangsung selama
arus udara naik mampu membawa formasi
awan dari titik-titik air atau butir-butir
embun. Hujan turun ketika angin tidak lagi
mampu membawa formasi awan karena awan
telah bergumpal dan menyatu. Proses
akumulasi uap air terhenti, dan air di awan
jatuh ke bumi hujan.(Berlin &

Kumar, 2014).

sebagai

3. Tafsir tentang Ayat-ayat Hujan

a. Evaporasi

Evaporasi, proses perubahan air dari
cair menjadi gas, merupakan fenomena alam
yang menakjubkan. Dalam QS. Ar-Rum ayat
48, Allah SWT indah

menggambarkan proses ini:

dengan

"Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu
angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang
dikehendaki-Nya,

bergumpal-gumpal,...”

dan menjadikannya

Tafsir Al-Misbah:
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Awan tebal terbentuk ketika angin,
atas kuasa Allah, mengantarkan kawanan
awan kecil

menuju zona konvergensi.

Pergerakan  awan ini  meningkatkan
konsentrasi uap air di sekitarnya. Saat dua
atau lebih awan bersatu, arus udara di dalam
awan semakin kuat. Hal ini menarik uap air
tambahan dari dasar awan, meningkatkan
potensi turunnya hujan. Awan tebal ini
yang
dikehendaki Allah, dan proses akumulasi dan

bergerak mengikuti arah angin
pembentukan awan terus berlangsung selama
arus udara naik mampu membawa formasi
awan dari titik-titik air atau butiran embun.
Hujan turun ketika angin tidak lagi mampu
menahan formasi awan yang telah bergumpal
dan menyatu. Proses akumulasi uap air
terhenti, dan air di awan jatuh ke bumi

sebagai hujan.
Tafsir Al-Azhar:

Angin membawa awan dari berbagai
penjuru, mengantarkannya hingga menjadi
gumpalan hitam pekat. Semua ini tunduk
pada kehendak Allah SWT, menentukan di
mana hujan akan diturunkan. Ayat ini

menggambarkan bagaimana awan
bergumpal, semakin tebal, semakin hitam,
dan semakin berat. Keagungan Allah SWT
terpancar dalam proses ini. Hujan kemudian
turun dari celah-celah gumpalan awan yang
tebal itu. Gumpalan awan yang besar ini
dalam bahasa Melayu (Indonesia) disebut
gabak. Kisah awan dan hujan ini merupakan
pengingat akan keagungan Allah SWT dan

kuasa-Nya dalam mengatur alam semesta.
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Hujan yang turun membawa berkah dan
kehidupan bagi bumi dan seluruh makhluk

hidup.

Tafsir Ibnu Katsir:

Awan dapat berasal dari lautan,
sebagaimana yang disepakati oleh para
ulama, atau dari tempat lain yang
dikehendaki-Nya. Allah SWT
membentangkan awan, menambah

jumlahnya, dan mengembangkannya, hingga
memenuhi seluruh cakrawala langit. Awan
juga dapat datang dari arah laut, membawa
air yang berlimpah. Para ulama berbeda
pendapat tentang makna kata "kisafan" dalam
ayat ini. Mujahid, Abu Amr ibnul Ala, Matar
Al-Warrag,

sebagai

dan Qatadah memahaminya

"bergumpal-gumpal”, sedangkan
ulama lain, termasuk Qatadah dalam riwayat
lain, menafsirkannya sebagai "bertumpang
tindih". Pendapat lain menyebutkan bahwa
"kisafan" berarti berwarna hitam karena
banyaknya kandungan air, sehingga awan

terlihat gelap, berat, dan dekat dengan bumi.

b. Presipitasi

An Nuur

Q.

menggambarkan proses presipitasi,

ayat 43
yaitu
jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan
Allah  SWT,

mengarahkan awan, mengumpulkan bagian-

bumi. dengan kuasa-Nya,

bagiannya, dan menumpuknya di langit.
Proses ini bagaikan tarian air yang memukau.
Awan yang awalnya terpisah, bergumpal
menjadi dan

satu, bertumpuk  hingga

memenuhi langit. Dari celah-celah gumpalan
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awan itu, turunlah hujan, membawa berkah
dan kehidupan bagi bumi. Allah SWT juga
berkuasa untuk menurunkan butiran-butiran
es dari langit. Es ini berasal dari gumpalan
awan yang besar, bagaikan gunung di langit.
Allah SWT menentukan siapa yang akan
menerima hujan es dan siapa yang terhindar
darinya. Keindahan dan keagungan proses
presipitasi ini menjadi pengingat bagi kita
tentang kekuatan dan kebijaksanaan Allah
SWT. Dialah yang mengatur segala sesuatu
di alam semesta, termasuk hujan dan es yang

turun dari langit.
Tafsir Al-Misbah:

Beberapa pakar Muslim meyakini
bahwa ayat Al-Qur'an ini menjelaskan proses
pembentukan awan cumulus dan
karakteristiknya, jauh sebelum penemuan
ilmiah modern. Ayat ini menyebutkan bahwa
hujan berasal dari awan yang berbentuk
seperti onggokan, yaitu awan cumulus, yang
tumbuh ke atas. Puncak awan cumulus dapat
mencapai ketinggian 15 hingga 20 kilometer,
bagaikan gunung yang menjulang tinggi.
Awan cumulus ini satu-satunya awan yang
menghasilkan dingin dan mengandung aliran
listrik. Penjelasan Al-Qur'an tentang awan
cumulus ini menunjukkan keagungan Allah
SWT dan mukjizat Al-Qur'an sebagai sumber
Al-Qur'an  telah

mengungkapkan rahasia alam semesta jauh

ilmu  pengetahuan.

sebelum manusia mampu memahami dan

menjelaskannya melalui sains.

Tafsir Al-Azhar:
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Ketika

berkumpul,

awan
terbentuklah

bergerak

yang
mendung dan hitam, pertanda hujan akan

yang
mega

turun. Hujan kemudian mengalir dari celah-
celah awan tersebut, membawa berkah bagi
bumi. Kadang-kadang, awan besar bagaikan
gunung turun dari langit, membawa salju.
Allah SWT menentukan di mana salju itu
akan turun, tak selalu di tempat yang kita
harapkan. Guruh dan guntur menggelegar,
kilat menyambar-nyambar, menciptakan
kemegahan alam yang luar biasa. Cahayanya
membuat mata silau

begitu  terang,

memandangnya. Semua fenomena ini
merupakan ciptaan Allah SWT yang penuh
Al-Quran indah
menggambarkannya, mengingatkan kita akan

kebesaran dan kekuatan Allah SWT.

keajaiban. dengan

Tafsir Ibnu Katsir:

Ubaid iUbaid ibnu Umair Al-Laisi
menjelaskan bahwa Allah mengirimkan
angin musirah yang menerpa permukaan
bumi. Selanjutnya, Allah mengirimkan angin
nasyi’ah yang menghasilkan uap. Kemudian,
Allah mengirimkan angin muallifah yang
menyatukan bagian-bagian awan. Terakhir,
Allah mengirimkan angin lawagih yang
membuahi awan dengan air. Penjelasan ini

dikemukakan oleh Ibnu Hatim dan Ibnu Jarir.

c. Infiltrasi
QS Al Muminuun ayat 18
menggambarkan proses infiltrasi adalah

perjalanan air dari atmosfer ke dalam tanah.

Allah SWT menurunkan air dengan kadar
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yang terukur dan menetapkannya di bumi.
Hal ini menunjukkan kebijaksanaan dan
kuasa Allah SWT dalam mengatur alam

semesta.
Tafsir Al-Misbah:

Para pakar Mesir yang terlibat dalam
penyusunan Al-Munkhatab meyakini bahwa
ayat ini mengandung isyarat ilmiah tentang
siklus air di bumi. Air laut dan samudera, di
bawah panas matahari, menguap dan naik ke
langit, membentuk awan. Awan-awan ini,
terbawa angin, kemudian menurunkan hujan,
sumber air bersih utama bagi kehidupan di
bumi. Hujan yang turun di permukaan bumi
membawa

mengalir membentuk sungai,

sumber kehidupan ke berbagai pelosok,
termasuk daerah kering dan terpencil.
Sungai-sungai ini akhirnya kembali ke laut,
melengkapi siklus air yang berkelanjutan.
Setiap tetes air dalam siklus ini memainkan
peran penting bagi kehidupan. Air adalah
esensi kehidupan, dan siklus air memastikan
ketersediaannya secara terus menerus bagi
semua makhluk hidup. Sebagian air hujan
juga meresap ke dalam tanah, berpindah dari
satu tempat ke tempat lain, dan menjadi air
tanah. Penjelasan Al-Qur'an tentang siklus air
ini menunjukkan kesesuaiannya dengan ilmu
pengetahuan modern. Hal ini menjadi bukti
bahwa Al-Qur'an merupakan sumber ilmu

pengetahuan yang tak lekang oleh waktu.
Tafsir Al-Azhar:

Allah SWT menurunkan hujan dari

langit yang tinggi, dengan takaran dan waktu
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yang terukur. Kekuatan air yang terkandung
di dalamnya pun diatur dengan sempurna.
Hujan ini kemudian meresap ke dalam tanah,
sumber bumi.

menjadi kesuburan bagi

Namun, terkadang hujan tidak meresap
sempurna, melainkan mengalir deras ke hilir,
meninggalkan tanah yang tandus dan tidak
dapat ditanami. Hal ini menunjukkan kuasa
Allah SWT dalam mengatur keseimbangan
alam. Ketika air meresap ke dalam tanah,
bumi menjadi subur dan penuh kehidupan.
Tumbuhan tumbuh subur berkat bunga tanah,
menjadi sumber makanan bagi berbagai jenis
hewan, dari cacing dan ulat hingga burung
dan binatang berkaki empat. Kehidupan pun
berkembang pesat, termasuk kehidupan

manusia..
Tafsir Ibnu Katsir:

Allah SWT menurunkan hujan dari
langit dengan takaran yang terukur, sesuai
dengan kebutuhan manusia dan alam. Hujan
tidak berlebihan yang dapat merusak tanah
dan bangunan, juga tidak terlalu sedikit yang
Allah  SWT

mengatur semuanya dengan sempurna. Hujan

menyebabkan  kekeringan.
ini menjadi sumber air untuk pengairan,
minum, dan berbagai kebutuhan lainnya.
Namun, tidak semua tanah dapat menampung
air hujan. Tanah-tanah yang tandus, seperti
padang pasir, membutuhkan air dari luar.
Contohnya seperti  Mesir,
adalah tanah tandus, namun Allah SWT
yang
merah dari

yang dulunya
menganugerahinya  sungai  Nil

membawa air dan lumpur

Habasyah di musim penghujan.
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d. Surface runoff
Q.S Ar Ra'd ayat 17 menggambarkan
fenomena aliran air hujan di lembah-lembah
di bumi. Aliran air ini merupakan bagian dari
proses surface runoff, di mana air hujan yang
tidak terserap tanah mengalir di permukaan

bumi.

Tafsir Al-Misbah:

Ayat ini menekankan bahwa Allah
SWT menurunkan air hujan di lembah-
lembah dengan jumlah yang sesuai dengan
daya tampungnya .Jika air hujan yang turun
melebihi daya tampung lembah, maka akan
terjadi banjir yang berpotensi merusak
lingkungan dan membahayakan manusia.
Allah  SWT dengan kebijaksanaannya
mengatur jumlah air hujan agar tidak

melebihi batas tersebut.
Tafsir Al-Azhar:

Ayat ini menggambarkan kekuatan
dan keindahan hujan yang turun dari langit.
Hujan yang lebat dapat membanjiri lembah-
lembah dan membawa buih yang melimpah.
Kekuatan hujan ini begitu dahsyat, namun
pada akhirnya akan teduh dan airnya
mengering. Buih yang tadinya melimpah pun

tinggal di atas tanah.
Tafsir Ibnu Katsir:

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah
SWT menurunkan hujan dengan proporsi
yang sesuai dengan luas lembah-lembah di
bumi. Lembah yang luas akan menerima air

yang lebih banyak, sedangkan lembah yang
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kecil akan menerima air yang sesuai dengan

kebutuhannya.

4. Manfaat hujan dalam Kehidupan yang
dijelaskan dalam Al Qur'an dan

Penafsiran Al Azhar

1 | Manfaat air hujan dalam Al-Qur'an
meliputi: air hujan adalah air tawar, QS.
al-Mursalat: 27; ia menghidupkan tanah
yang telah mati, QS. al-Furqan: 48-49;
dan juga berfungsi sebagai penyubur
tanah, QS. Qaf: 9.

2 | Manfaat Air Hujan dalam Tubuh Kita:

Menghilangkan bau amis, mengejutkan
sistem syaraf pada tubuh, dan

menghilangkan racun pada tubuh kita.

3 | Manfaat Hujan dalam kelangsungan
Hidup Manusia:

Air hujan bukan hanya air biasa, tetapi
harta karun alam yang membawa
banyak manfaat bagi kehidupan.
Manfaatnya meliputi sumber kehidupan,
ketahanan pangan, sumber energi,
pelestarian lingkungan, kebersihan dan
kesehatan, hiburan dan ekonomi
(Heryani, 2019)

Tabel.2

Manfaat Air Hujan dalam Surat Ar Rum ayat
24
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“Di antara tanda-tanda kebesaran dan
Dia

memperlihatkan kilat untuk menimbulkan

kekuasaan-Nya  adalah bahwa
ketakutan dan harapan. Dia menurunkan air
hujan dari langit untuk menghidupkan bumi
setelah kering. Sesungguhnya, pada hal
tersebut terdapat tanda-tanda nyata bagi
orang-orang yang memahami. (QS. Ar-Rim
[30]:24)

Digambarkan langit yang cerah dan
panas, kemudian angin mulai bertiup
kencang dan awan hitam telah berkumpul.
Kilat dan petir yang dahsyat pun menyambar,
diikuti yang

menggelegar. keinginan

dengan
Ketakutan

suara  guruh
dan
bercampur aduk dalam hati manusia. Mereka
takut akan kekuatan alam, namun di sisi lain
mereka juga menginginkan hujan untuk
mengakhiri musim kemarau yang panjang.
Hujan pun turun, menghidupkan kembali
bumi yang tandus. Allah SWT menunjukkan
kuasa-Nya dalam mengatur alam semesta
dengan sempurna. Ayat ini mengandung
pesan moral penting tentang pentingnya
anugerah Allah SWT.

Fenomena hujan adalah salah satu contoh

bersyukur —atas

dari banyaknya tanda-tanda kebesaran Allah
SWT yang patut kita syukuri.Selain itu, ayat
ini  juga kita

mengingatkan tentang

kemampuan akal manusia dalam memahami
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keagungan Allah SWT. Kita harus terus
belajar dan mengembangkan akal pikiran
untuk  dapat memahami  tanda-tanda
kebesaran Allah SWT yang ada di alam

semesta..(Mauliddin, 2018)
Teknologi pemanfaatan hujan

Teknologi pemanfaatan hujan
mencakup berbagai sistem dan perangkat
yang dirancang untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menggunakan air hujan

dengan efisien. Beberapa contoh teknologi

pemanfaatan hujan yaitu:

Rainwate | Rainwater
r harvesting Rainwater
Harvesti | adalah Harvesting
ng metode air dapat

alternatif dimanfaatka
untuk n secara
mendapatkan | potable

air bersih | sebagai air
dengan minum dan
mengumpulk | untuk

an air hujan | kegiatan

(Ii,  2005). | sehari-hari.
Ada dua jenis | Sementara
pemanfaatan | itu,

air hujan, | Rainwater
yaitu portable | Harvesting
(dapat dimanfaatka
diminum) n secara
dan non- | non-potable,
portable yaitu hanya
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(tidak untuk
diminum).
Terdapat dua
teknik
pengumpulan
air hujan,
yaitu teknik
penampunga
n air hujan
dari atap
bangunan
(roof top rain
water
harvesting)
dan  teknik
penampunga
n air hujan
dari  aliran
permukaan
(surface rain
water
harvesting)
dengan
menggunaka
n bangunan
reservoir.
Rainwater
harvesting ini
memang
digunakan
untuk
mengumpulk
an air hujan
yang jatuh di
atap

bangunan

untuk
keperluan
sehari-hari
tanpa
digunakan
sebagai  air
minum.
Rainwater
Harvesting
juga  dapat
mengurangi
aliran air
hujan yang
keluar dari
area
bangunan
gedung,
menjadikan
udara yang
lebih
bersih(li,
2005),
menurunkan
suhu di
wilayah
perkotaan,
dan
melindungi

sungai lokal

serta
mengurangi
biaya
pengendalia
n
banjir(Biolo
gy &

atau area
terbuka
lainnya, dan
kemudian

menyimpann
ya untuk
digunakan

kembali(Perk
otaan et al.,

n.d.)

Conference,

2016).

Aquifer
Recharge

Teknologi ini
digunakan
untuk
mengisi
ulang akuifer
dengan  air
hujan  yang
tersimpan,
proses
pengisian
kembali
sumber  air
tanah melalui
berbagai
metode alami
atau buatan.
Akuifer
merupakan
lapisan
batuan di
bawah
permukaan
tanah  yang
menyimpan

air dan dapat

Bisa menjadi
solusi untuk
wadah
penampunga
n air dalam
jumlah besar
dalam tanah.
Berfungsi
untuk
kembali
menyuplai

air kedalam

tanah  agar
bisa
menstabilka

n unsur air
dalam tanah
dan kembali
dipakai
nantinya
(Berlin &
Kumar,

2014).
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menyerap air
disebut
akuifer.
Akuifer
adalah
formasi
geologi atau
kelompok
formasi yang
mengandung
air dan
memiliki
kemampuan
signifikan
untuk
mengalirkan
air secara
alami., proses
tersebut
sangat
penting untuk
menjaga
keberlanjutan
sumber daya
air tanah
terutama  di

daerah yang

menghadapi
kekurangan
air.

Sumur Sumur Ini

resapan | resapan membantu
adalah mengurangi
fasilitas yang | jumlah
dirancang limpasan

untuk
menampung
dan
menyerap air
hujan ke
dalam tanah.
Alih-alih
mengarahkan
air hujan dari
atap rumah
ke  selokan
atau
halaman, air
tersebut
dialirkan
melalui pipa

atau saluran

ke sumur
resapan
(Bahunta &
Waspodo,

2019). Sumur
resapan juga
dapat
mengurangi
laju erosi
dengan
menurunkan
aliran
permukaan
air hujan,
sehingga
mengurangi
erosi  tanah
(Nurroh et
al., 2009).

yang terjadi.
Ketika
limpasan
permukaan
lebih  besar
daripada
kemampuan
tanah untuk
menyerap
air,
genangan air
akan muncul
segera
setelah
hujan.
Sumur
resapan
dapat
membantu
mempertaha
nkan
kualitas air
sungai dan
sumber daya
air
permukaan.
Ini
melibatkan
pengendalia
n kekeruhan
air  sungai
serta
mengurangi
sedimen di
sungai,

danau, laut,
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dan lainnya.
Selain  itu,
sumur
resapan juga
berperan
dalam
melindungi
habitat  air
dan biota
perairan
permukaan
(Tumpu,
2022).

Cloud
seeding
(pembeni
han

awan)

teknologi
Cloud
Seeding
melibatkan
proses di
mana
pesawat
khusus atau
perangkat
darat
menyemprot
kan  bahan
kimia, seperti
natrium
klorida atau
perak iodida,
ke dalam
awan.
Teknik  ini
melibatkan
pengenalan
zat-zat

tertentu ke

Bahan kimia
ini bertujuan
untuk
meningkatka
n
pembentuka
n tetesan air
atau kristal
es dalam
awan, yang
kemudian
dapat
mengakibatk
an
pertumbuha
n awan dan
akhirnya
hujan.(Reng
gono, 2015)
Metode ini
sering
digunakan

dalam upaya
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dalam awan | untuk
dengan mengatasi
tujuan kekeringan
memengaruhi | atau
pembentukan | mengurangi
awan dan | intensitas
proses badai.
presipitasi(Ai
sy et al,
2024).

Tabel.3

Hikmah dan pesan moral

Hujan merupakan nikmat luar biasa
dari Allah SWT, bagaikan sumber kehidupan
yang menyelamatkan bumi dari kekeringan.
Di beberapa daerah, seperti Indonesia bagian
timur, musim kemarau dapat berlangsung
lama. Daun-daun mengering dan kehilangan
warna hijaunya, menjadi cokelat kusam.
Tumbuhan-tumbuhan seakan mati,
kehilangan semangat hidup. Namun, ketika
hujan turun, keajaiban pun terjadi. Tetesan
air hujan bagaikan air kehidupan yang
meresap ke dalam tanah, menghidupkan
kembali tumbuhan yang hampir mati. Daun-
daun kembali hijau dan rimbun,
menunjukkan tanda kehidupan yang segar.
Manusia tidak mungkin mampu menyirami
semua tumbuhan, apalagi di hutan lebat yang
luas. Di sinilah peran luar biasa hujan,
menjadi pertolongan Allah bagi manusia.
Hujan menyiram semua tumbuhan, tanpa
pilih kasih. Setiap daun, setiap pohon, dan

setiap tanaman mendapatkan air dengan adil.
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Hujan adalah bukti nyata kasih sayang Allah
SWT kepada semua makhluk hidup. (Aini,
2021b).

Begitulah Allah memberi pelajaran
Dia
Menghidupkan

memiliki kuasa  untuk
kita

kematian, sama halnya dengan bagaimana

bahwa

kembali  setelah

Allah menghidupkan pohon-pohon melalui
hujan, sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Al
A’raf: 57.

6.&.! C;\S \/“} > Lﬂ)‘ J,WJ.’ d_u‘ }Aj}
cairs Al R YW G & N

A e G20 el 4 B ot
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"Dialah yang mengirimkan angin
sebagai pembawa kabar gembira sebelum
Ketika

angin tersebut membawa awan mendung,

kedatangan rahmat-Nya (hujan).
Kami arahkan ke daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di tempat itu. Dengan
hujan tersebut, Kami menumbuhkan berbagai
jenis  buah-buahan. Demikianlah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, agar

kamu dapat mengambil pelajaran”.

Bayangkan jika hujan tidak turun,
manusia akan kewalahan dalam mengairi
semua tumbuhan di bumi, terutama di hutan
lebat Allah  SWT

sangatlah baik kepada manusia. Air hujan

seperti  Kalimantan.

tidak hanya menghidupkan tumbuhan, tetapi
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juga memberikan pelajaran berharga tentang
bagaimana makhluk Allah dapat saling
memberikan manfaat bagi bumi dan seisinya.
Air hujan yang turun menumbuhkan berbagai
tanaman, menghasilkan buah-buahan yang
dapat dimakan manusia. Jika manusia pergi
ke luar angkasa, mereka tidak akan bisa
menanam tanaman dan tidak ada air hujan
yang menyiraminya. Allah SWT sangatlah
baik kepada manusia dengan menempatkan
mereka di bumi, tempat yang tepat untuk
hidup dan berkembang. QS 'Abasa ayat 27-
31 memperkuat pesan ini  dengan
Allah  SWT

menumbuhkan berbagai tanaman di bumi,

menjelaskan  bagaimana

seperti  biji-bijian, anggur, sayur-sayuran,
zaitun, dan kurma. Tanaman-tanaman ini
menjadi sumber makanan bagi manusia dan

hewan.

05359 (28) Ll Lieg 27) Us W Uiy

/i z

(31) €% 45505 30) WE 31355 (29) Y5

[31-27 : L]

"Kemudian Kami tanam biji-bijian di

bumi, serta anggur, sayuran, zaitun, dan
kurma. Kami juga buat kebun-kebun yang

lebat, berbagai buah-buahan, dan rerumputa”.

Hujan, ciptaan Allah SWT yang

menakjubkan, membawa banyak manfaat
bagi kehidupan manusia. Namun, ironisnya,
manusia sering kali lupa bersyukur dan
malah mengeluh ketika hujan turun. Mereka

khawatir akan gangguan aktivitas, jemuran



Tafakkur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 5 N0.01 / Desember 2024

yang sulit kering, potensi banjir, risiko sakit,
atau jalan yang becek. Bahkan, di beberapa
acara, pawang hujan diundang untuk
menghentikan hujan. Hal ini menunjukkan
kurangnya rasa syukur dan pemahaman
manusia tentang pentingnya air. Di sisi lain,
manusia juga sangat mengharapkan hujan,
menyadari ketergantungan makhluk hidup di
bumi terhadap air. Pada waktu tertentu,
manusia mendambakan hujan, namun di
waktu lain merasa kesal seolah-olah hujan
adalah malapetaka. Ketidakkonsistenan sikap
manusia terhadap hujan ini menunjukkan
kurangnya refleksi dan rasa syukur. Kita

perlu belajar untuk menghargai dan
memanfaatkan air hujan dengan bijak, serta
selalu bersyukur atas anugerah Allah SWT
yang tak ternilai ini. (Presfektif & Sains,

n.d.).

Curah hujan tinggi memang dapat

menyebabkan bencana tanah  longsor.
Namun, bencana ini tidak akan terjadi tanpa
aktivitas manusia yang merusak. Penebangan
hutan secara liar dan besar-besaran, tanpa
diimbangi dengan

penanaman  kembali,

adalah penyebab utama. Pohon-pohon
berfungsi untuk menyerap air hujan. Ketika
hutan ditebang, air hujan tidak ada yang
menyerapnya, sehingga terjadi erosi tanah.
Tanah yang longsor dapat menimbulkan
kerusakan parah, menelan korban jiwa dan
2019). Hal ini

ditegaskan pada Qs. Ar rum ayat 41

harta benda. (Hujan et al.,
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“Kerusakan telah terlihat di darat dan
laut akibat tindakan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari
akibat mereka

perbuatan mereka, agar

kembali ke jalan yang benar"

Kehidupan semua makhluk di bumi sangat
bergantung pada ketersediaan air. Salah satu
sumber air yang vital adalah hujan. Ketika
kita tidak dapat mengakses sumber air lain
seperti sungai, danau, atau sumur, hujan
menjadi sumber air yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup. (Manfaat Hujan
Terhadap Makhluk Hidup Perspektif Al

Qur’an, 2023).
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“Dialah yang menjadikan bumi
sebagai tempat tinggal dan langit sebagai
atap, serta menurunkan hujan dari langit
untuk menghasilkan berbagai buah-buahan
sebagai rezeki bagi kamu. Oleh karena itu,
janganlah kamu menjadikan sekutu-sekutu

bagi Allah, padahal kamu mengetahuinya"
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Hujan juga menunjukkan atas kekuasaan
Allah swt. Karena turunnya hujan ke bumi
melalui beberapa fase yang merupakan
fenomena alam dan tidak terlepas dari
campur tangan Allah swt. Dengan hujan yang
turun juga akan menghasilkan energi gerak.
(Andini et al., n.d.) Gerak yang dihasilkan
berasal dari air hujan. Hal ini sangat penting
lebih

sebagai

dalam kehidupan di daratan yang

rendah, penggerak mesin atau

pembangkit listrik.
D. KESIMPULAN

Hujan, fenomena alam yang
kompleks, bukan hanya air yang turun dari
langit, tetapi juga membawa berkah dan
pelajaran berharga bagi kehidupan. Siklus
hidrologi, sebuah fenomena alam yang

kompleks, telah  dijelaskan  dengan
menakjubkan dalam Al-Qur'an, jauh sebelum
sains modern memahaminya. Ayat-ayat Al-
Quran seperti QS. Ar-Ruum: 48, Al-A'raf:
57, An-Nur: 43, Al-Mu'minun: 18, dan Ar-
Ra'd: 17, menggambarkan dengan rinci
proses penguapan (evaporasi), kondensasi
(penimbunan), presipitasi (hujan), infiltrasi
(penyerapan),

(runoff) yang menjadi esensi siklus hidrologi.

dan limpasan permukaan
Penjelasan Al-Qur'an tentang siklus hidrologi
ini selaras dengan pemahaman sains modern,

hal ini menunjukkan keagungan Allah SWT
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